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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA KASET PASAMBAHAN ADAT ALEK
MARAPULAI BALERONG GRUP JAKARTA: SEBUAH KARAKTERISTIK KEARIFAN
LOKAL ETNIS MINANGKABAU
Syamsurizal
Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu
syamsurizal1966@yahoo.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan bentuk kesantunan,
penanda kesantunan, serta ungkapan penanda kesantunan yang digunakan dalam
pasambahan adat alek marapulai etnis Minangkabau dalam kaset Pasambahan Adat Alek
Marapulai, Balerong Grup Jakarta. Penelitian kesantunan berbahasa pada kaset pasambahan
adat alek marapulai ini didasarkan pada teori linguistik kebudayaan dan teori
sosiopragmatik. Metode yang digunakan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu metode dan
teknik pengumpulan data, metode dan teknik penganalisisan data, dan metode dan teknik
penyajian hasil analisis. Data dikumpulkan dengan cara menyimak dan mengidentifikasi data
yang terdapat dalam kaset pasambahan adat alek marapulai Balerong Grup Jakarta. Data
yang terkumpul diklasifikasi berdasarkan jenis, bentuk, dan variabel penentunya.
Berdasarkan hasil identifikasi yang penulis lakukan, bentuk kesantunan yang digunakan pada
pasambahan alek marapulai versi Balerong Grup Jakarta meliputi bentuk tuturan asertif,
direktif, dan ekspresif. Penanda kesantunan yang digunakan dalam pasambahan ini meliputi
panjang pendeknya tuturan, urutan tuturan, dan gerak kinesik. Ungkapan penanda
kesantunan yang digunakan adalah: toloang ‘tolong’, mintak ‘minta’ atau mintak toloang
‘minta tolong’, dan sahandakno atau nan sahandak-handakno ‘sebaiknya’, manitahlah,
lalukanlah atau sampaikanlah.
Kata Kunci:Kesantunan Bahasa, Kearifan Lokal, Minangkabau
1. Pendahuluan
Pasambahanadat alek marapulai merupakan salah satu bentuk kearifan lokal etnis Minangkabau
yang disampaikan dalam bentuk sambah-manyambah ‘sembah-menyembah’ antara pihak marapulai
‘penganten laki-laki’ selaku orang yang dijemput dengan pihak anak daro ‘penganten perempuan’ selaku
orang yang menjemput, yang dilakukan pada saat berlangsungnya upacara perkawinan. Masing-masing
pihak mempunyai juru bicaranya (juru sambah atau tukang sambah) masing-masing yang biasanya telah
ditentukan sebelumnya siapa yang akan menjadi juru sembah berdasarkan permufakatan (Djamaris,
2002:44).
Pasambahan adat alek marapulai, sebagai sebuah tradisi lisan Minangkabau, dalam setiap
tuturannya memiliki nilai-nilai kesantunan yang tak dimiliki oleh masyarakat lainnya di Indonesia. Setiap
tuturan dalam pasambahanadat alek marapulai pada hakikatnya merefleksikan nilai budaya dan nilai
sosial sebagai bentuk kearifan lokal Minangkabau yang tak lapuak dek hujan tak lakang dek paneh,
usang-usang dipabaharui, lapuak-lapuak dikajangi ‘tak lapuk karena hujan, tak lekang karena panas
‘usang-usang diperbaharui, lapuk-lapuk dikajangi’ (Navis, 1984:24).
Balerong Grup Jakarta, di bawah pimpinan Engku Yus Datuk Perpatih selaku penghulu andiko
yang berasal dari tepian Danau Maninjau, Kabupaten Agam, mencoba memanifestasikan pasambahan
adat alek marapulai itu dalam bentuk audio visual. Pasambahan adat alek marapulai ‘persembahan adat
helat perkawinan’ yang dipersembahkan oleh Engku Yus Datuk Perpatih, merupakan refleksi dari
pasambahanadat alek marapulai di Minangkabau, karena orang-orang yang terlibat dalam pasambahan
adat alek marapulai versi Balerong Grup Jakarta ini didukung oleh para pemuka adat yang berasal dari
berbagai nagari di Minangkabau.
Pasambahan adat alek marapulai yang terdapat dalam kaset Balerong Grup Jakarta meliputi
pasambahan duduk, pasambahan minum, pasambahan makan, pasambahan sirih, pasambahan
menitipkan penganten laki-laki, dan pasambahan minta turun.
Penelitian ini dititikberatkan pada salah satu aspek pragmatik yang terdapat dalam pasambahan
adat alek marapulai yang terdapat di dalam kaset pasambahan adat alek marapulai Balerong Grup
Jakarta. Lebih difokuskan lagi pada pasambahan duduk. Aspek pragmatik tersebut adalah aspek
kesantunan berbahasa dari tuturan yang terdapat pada pasambahanduduk.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk kesantunan berbahasa yang
digunakan pada pasambahan duduk,pasambahan adat alek marapulai Balerong Grup Jakarta, sesuai
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dengan konteks situasi tuturannya? serta apa saja penanda kesantunan dan ungkapan penanda kesantunan
yang digunakan dalam pasambahan duduk ini. Secara umum, kajian ini bertujuan untuk mengungkapkan
aspek kesantunan berbahasa dari tuturan yang terdapat dalam pasambahan duduk di dalam kaset
pasambahan adat alek marapulai Balerong Grup Jakarta.
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk serta ungkapan penanda kesantunan yang digunakan pada
pasambahan duduk di dalam kaset pasambahan adat alek marapulai Balerong Grup Jakarta. sesuai
dengan konteks situasi tuturannya.
2. Landasan Teori
Menurut Searle (1983:22), dalam praktik penggunaan bahasa setidaknya terdapat tiga macam
tindak tutur. Ketiga macam tindak tutur itu adalah tindak lokusioner, tindak ilokusioner, dan tindak
perlokusioner. Tindak lokusioner adalah tindak tutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan makna
yang dikandung oleh kata, frasa atau kalimat tersebut. Dalam tindakan ini tidak dipermasalahakan
maksud dan fungsi tuturan. Tuturan dimaksudkan hanya sekedar memberi tahu mitra tutur.
Tindak ilokusioner adalah tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu pula.
Tindak tutur ini dapat dikatakan sebagai the act of doing something. Tindak perlokusi adalah tindak
menumbuhkan pengaruh bagi mitra tutur. Tindak tutur ini dapat disebut sebagai the act of effecting
someone.
Searle (1983:24) menggolongkan tindak tutur ilokusi ke dalam lima bentuk tuturan yang masing-
masingnya memiliki fungsi komunikatif, yaitu asertif (bentuk tuturan yang mengikat penutur pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan; misalnya menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, dan
mengklaim ); direktif (bentuk tutur yang dimaksudkan untuk menimbulkan pengaruh agar mitra tutur
melakukan tindakan, misalnya memesan, memerintah, memohon, menasehati, dan merekomendasikan);
ekspresif (berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu
keadaan, misalnya berterima kasih, memberi selamat, meminta maaf, menyalahkan,memuji, dan
belasungkawa); komisif (bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran, misalnya
berjanji, bersumpah, dan menawarkan sesuatu); dan deklarasi (bentuk tuturan yang menghubungkan isi
tuturan dengan kenyataannya, misalnya berpasrah, memecat, memberi nama, mengangkat, dan
menghukum).
Sementara Leech (1983:206--207) menuangkan kesantunan berbahasa itu ke dalam enam maksim
interpersonal, yaitu tact maxim, generosity maxim, approbation maxim, modesty maxim, agreement
maxim, dan sympathy maxim.
Teori kesantunan berbahasa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kesantunan yang
dikemukakan oleh Searle (1983).
Untuk menjelaskan hakikat pasambahan, digunakan pendapat Djamaris. MenurutDjamaris
(2001:43—44), kata pasambahan berasal dari kata sambah ‘sembah’ yang dibubuhi konfiks (pa-an).
Secara etimologis, kata sambah berarti ‘pernyataan hormat dan khidmat’. Dengan demikian, kata
pasambahan berarti kata atau perkataan yang ditujukan kepada orang yang dimuliakan atau dihormati’.
Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, Pusat Bahasa (2011:85), kearifan (wisdom) berarti
kebijaksanaan; kecendekiaan, sedangkan lokal (local) berarti setempat. Secara umum maka kearifan lokal
local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya untuk
bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
Gobyah dalam tulisannya yang berjudul “Berpijak pada Kearifan Lokal” (dalam http://www.
balipos.co.id) mengatakan bahwa kearifan lokal (local wisdom) adalah kebenaran yang telah mentradisi
dalam suatu daerah. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat. Kearifan
lokal merupakan produk budaya masa lalu yang secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup oleh
masyarakat setempat. Meskipun bernilai lokal namun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat
universal.
Sementara Teezzi, Marchettini, dan Rosini seperti dikutip oleh Sartini (2012), mengatakan bahwa
akhir dari sedimentasi kearifan lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau agama. Dalam masyarakat
Minangkabau, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui misalnya dalam nyayian, pepatah-petitih, mamang,
bidal, pantun, pituah, pidato pasambahan adat, pencak silat, dan nilai-nilai yang melekat dalam perilaku
kehidupan sehari-hari masyarakat Minangkabau. Kearifan lokal ini tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan
hidup mereka yang telah berlangsung lama yang mereka sebut dengan adat.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penggunaan
penelitian deskriptif didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan bentuk serta
ungkapan penanda kesantunan yang digunakan pada pasambahan duduk yang terdapat di dalam kaset
Pasambahan Adat Balerong Grup Jakarta, sesuai dengan konteks situasi tuturannya.
3. Pembahasaan
3.1 Bentuk Kesantunan dalam Pasambahan Duduk
Bentuk kesantunan yang terdapat dalam pasambahan duduk dapat diidentifikasi melalui tindak
tutur itu sendiri. Dengan kata lain, wujud kesantunan dalam pasambahan duduk dapat terlihat dalam
bentuk tuturan yang meliputi bentuk tuturan asertif, direktif, dan ekspresif.
a. Bentuk tuturan asertif
Bentuk asertif adalah bentuk tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya menyatakan dan menyarankan. Hal ini dapat dilihat pada contoh tuturan berikut.
Bukannyo hambo bak raso kamalampau malinteh di ambo tabiknyo sambah. Sungguhpun di ambo
tabiknyo sambah, alah saizin kato jo mufakaik, di ambo manyampaikan sambah ‘Bukannya saya
bermaksud mendahului, saya lah yang akan menyampaikan sembah. Walaupun saya yang akan
menyampaikan sembah, sudah seizin kata mufakat’.
Tuturan ini disampaikan oleh pangka tuo marapulai ‘juru sembah penganten laki-laki’ kepada
orang-orang yang memang pantas untuk ‘disembah’ pada pasambahan adat manjapuik marapulai, yaitu
pasambahan duduk. Penutur menyatakan bahwa dialah yang akan menyampaikan sambah kepada majelis
yang ada pada saat berlangsungnya upacara adat itu. Ia juga menyatakan bahwa dia sudah ditunjuk oleh
pihak si pangkalan ‘tuan rumah’. Di samping menyatakan, bentuk asertif juga dimaksudkan untuk
menyarankan. Hal ini dapat dilihat pada tuturan
manitahlah/ lalukanlah atau sampaikanlah atau mananti Sutan sakutiko
Bentuk asertif yang lain misalnya.
Sambah nan kadipulangkan, titah nan kadihimpunkan ka bakeh Rj Ameh namono tu kini
Iyolah alek diagiah bajanang, sabuang diagiah bajuaro. Kini tibo di alek nan bajanang,
pihak pado duduak. Duduak ko duo parkaro, partamo duduak nan baduduakan, kaduo
duduak nan bakarilaan. Kini tibo di duduak nan baduduak an.
Tuturan ini merupakan lanjutan dari tuturan di atas, dimaksudkan untuk menyatakan bahwa alek
diagiah bajanang, sabuang bajuaro, ... duduak ko duo parkaro, partamo duduak nan baduduak an, kaduo
duduak nan bakarilaan ‘helat/kenduri memiliki ketua kenduri, kejuaraan ada juaranya, ... duduk itu ada
dua macam, pertama duduk karena didudukkan, kedua, duduk orang kebanyakan.’
b. Bentuk Tuturan Direktif
Bentuk tuturan direktif adalah bentuk tuturan yang bertujuan untuk membuat pengaruh agar mitra
tutur melakukan tindakan, misalnya memerintah, memohon, menasehati, dan merekomendasikan. Pada
pasambahan duduk ini dapat dilihat pada tuturan
Dek batenggang di nan sampik, bakalisa di nan lapang, kami silang nan bapangka,
karajo nan bapokok, nak mintak suko jo rila, sarato maaf banyak-banyak.
Tuturan ini disampaikan oleh pihak si pangkalan ‘tuan rumah’ dimaksudkan untuk meminta maaf
seandainya ada di antara orang-orang yang hadir pada saat berlangsungnya upacara adat ini, tidak duduk
pada tempatnya.
Sebagai contoh misalnya ada pihak yang memang tidak boleh duduk berdampingan pada saat
berlangsungnya upacara adat itu, seperti mamak rumah dengan iparnya atau sesama sumando ‘ipar’.
Secara kinesik, orang yang merasa duduk tidak sesuai pada tempatnya akan berpindah duduknya dari
tempatnya semula.
c. Bentuk Ekspresif
Bentuk tindak tutur ekspresif berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis
penutur terhadap suatu keadaan, misalnya memuji, berterima kasih, memberi selamat, dan meminta
maaf.Dalam pasambahan duduk dapat dilihat pada tuturan di bawah ini.
Sapanjang kabaran nan ka tangah di Mak Lenggang tadi, lah katobana nan basabuik,jalan
pasa nan batampuah.
Tuturan ini dimaksudkan untuk memuji mitra tutur bahwa apa yang disampaikannya adalah kata-
kata yang benar dan sesuai konteks tuturannya. Bentuk tuturan ekspresif yang lain untuk menyatakan
pujian misalnya.
kok di Angku lah babao bakato baiyo, bajalan bamolah, lah bacarikan aie nan janieh
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sayak nan landai, dapeklah bulatan kato samufakaik, kok bulekno dapek digulukan,
picakno dapek dilayangkan, data balantai papan, licin balantai kulik, Baa no lai
kini, kok nan tuo lah duduak di tapi, kok nan mudo lah duduek di tangah, lah rancak
susunno bak siriah, lah rancak lirikno bak mambatue. Lah jalan rayo titian batu, lah
cupak tatagak nan baisi, lah ragi takambang nan bapakai.
Bentuk tuturan eksresif yang bertujuan untuk meminta maaf misalnya.
Dek jalan kelok-bakelok, tanjuang liku-baliku, kok talambek Amak mananti, talalai ambo
mambari, jo maaf ambo mintak!
3.2 Penanda Kesantunan
Ada beberapa penanda kesantunan yang digunakan dalam pasambahan adat alek marapulai ini,
yaitu:
a. Panjang pendeknya tuturan
Panjang-pendeknya tuturan turut mempengaruhi tingkat kesantunan berbahasa seseorang.
Semakin panjang tuturan yang ia sampaikan semakin santun tuturannya itu. Demikian pula sebaliknya,
semakin pendek tuturan yang ia sampaikan semakin tidak santun tuturannya itu. Dikatakan demikian,
karena panjang-pendeknya tuturan berkaitan dengan kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturan,
kelangsungan dan ketidaklangsungan berkaitan dengan masalah kesantunan/ basa-basi ‘baso-basi
Hal ini dapat dilihat pada tuturan di bawah ini.
Indak kadiatok dibilang gala, kapambilang pahatok dengan sambah dimuliakan. Bukannyo
hambo bak raso kamalampau malinteh di ambo tabiknyo sambah. Sungguhpun di ambo
tabiknyo sambah, alah saizin kato jo mufakaik, di ambo manyampaikan sambah. Sairiang balam
jo barabah, balam lalu barabah mandi, sairiang salam dengan sambah, sambah lalu salam
kumbali, ujuang panitahan ka bakeh Rajo Ameh!
Informasi Indeksal: Tuturan ini disampaikan oleh pangka tuo si pangkalan (semacam juru bicara)
kepada pihak tamu sebagai pembuka pasambahan secara panjang lebar bahkan bisa lebih panjang.
Semakin panjang tuturannya semakin santun dan semakin dianggap pitar orang itu.
b. Urutan Tuturan
Urutan tuturan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat kesantunan berbahasa
seseorang. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Hymes (1975) dengan kosep mnemoniknya
“SPEAKING”. Dalam pasambahan adat alek marapulai ini, juga terlihat urutan tuturan yang menandai
kesantunan itu, misalnya yang disembah terlebih dahulu adalah ninik mamak (datuk), tokoh agama,
kemudian baru orang yang akan menjawab pasambahan itu.
c. Isyarat Kinesik
Termasuk isyarat kinesik adalah intonasi, yaitu tinggi-rendah, panjang pendek, keras-lemahnya
suara; jeda, irama, dan timbre (Sunaryati, 1998:43). Di samping intonasi, isyarat kinesik juga bisa muncul
melalui gerakan bagian-bagian tubuh, seperti ekspresi wajah, sikap tubuh, gerakan jari-jari, gerakan
tangan, gelengan atau anggukan kepala. Semua gerakan ini berfungsi mempertegas maksud tuturan.
Dalam pasambahan adat, isyarat kinesik dimunculkan melalui gerakan tangan dan jari yang
disusun seperti orang mau menyembah, kemudian dilanjutkan dengan kata-kata, seperti di bawah ini.
Angku Datuak Maruhun, sambah tibo di Angku (sambil mengangkat tangan dan menyusun jari
seperti orang mau menyembah).
3.3 Ungkapan Penanda Kesantunan
Penanda kesantunan yang terdapat dalam pasambahan duduk ini adalah,
nak mintak suko jo rila,sarato maaf banyak-banyak; supayo paham nak saukue bana nak sasuai,
lah sarancakno bana
Rj. Ameh a; Manitahlah Mak; lalukanlah; sampaikanlah; bana baanta sampai; kok kurang
mintak toloang Angku tukuek, kok senteang mintak toloang Angku bilai!
Pada bagian berikutnya akan dijelaskan masing-masing ungkapan penanda kesantunan yang
digunakan dalam pasambahan alek marapulai, bagian pasambahan duduk.
a. Penanda Kesantunan nak mintak suko jo rila sebagai Penentu Kesantunan Linguistik
Dengan menggunakan penanda kesantunan nak mintak suko jo rila, sarato maaf banyak-banyak,
seorang penutur akan terlihat santun dalam bertutur. Dikatakan demikian karena dengan menggunakan
penanda kesantunan nak mintak suko jo rila sarato maaf banyak-banyak dianggap sebagai sikap rendah
hati. Tuturan berikut dapat dipertimbang untuk menjelaskan hal ini.
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Dek batenggang di nan sampik, bakalisa di nan lapang, silang nan bapangka, karajo
nan bapokok, nakmintak suko jo rila, sarato maaf banyak-banyak.Kok di ambo kato
alun bajawek, gayuang alun basambuik. Kok kato nan kajawekno, gayuang nan
kasambuikno, ikolah nan ambo mintak baiyo jo Tan Batuah!
b. Penanda Kesantuan supayo paham nak saukue bana nak sasuai, lah sarancakno...
Dengan menggunakan penanda kesantunan lah sarancakno ‘sebaiknya begitu’, seorang penutur
dalam pasambahan adat dapat memperhalus tuturannya. Dikatakan demikian karena dengan
menggunakan penanda kesantunan ini dianggap ia tidak semata-mata menyuruh mitra tuturnya tetapi juga
dianggap sebagai saran bagi mitra tuturnya. Tuturan di bawah ini dapat dipertimbangkan.
Baa no lai kini, supayo paham nak saukue bana nak sasuai, lah sarancakno bana Rj. Ameh a!
c. Penanda Kesantunan Mintak Toloang sebagai Penentu Kesantunan
Tuturan yang dilekati dengan penanda kesantunan mintak toloang akan terlihat lebih santun
dibandingkan dengan tuturan yang tanpa menggunakan penanda kesantunan. Dengan menggunakan
penanda kesantunan mintak toloang, tuturan itu akan dapat bermakna petutur menghormati mitra
tuturnya. Jadi penanda kesantunan mintak toloang bisa berfungsi sebagai penghalus tuturan dan penentu
kesantunan tuturan. Sebagai ilustrasi, tuturan di bawah ini dapat dipertimbangkan.
Kok itu buah kabarino di Angku, sabuah juo dimintak ka Angku, kok kurang mintak toloang
Angku tukuek, kok senteang mintak toloang Angku bilai!
4.Penutup
A. Simpulan
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, ada tiga hal pokok
yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini, yaitu:
Pertama, bentuk kesantunan yang digunakan pada pasambahan adat alek marapulai dalam kaset
Pasambahan Adat Alek Marapulai, Balerong Grup, Jakarta, sesuai dengan konteks situasi tuturannya
meliputi bentuk tuturan asertif, direktif, dan ekspresif.
Kedua, ada beberapa penanda kesantunan yang terdapat dalam pasambahan adat alek marapulai
ini, yaitu panjang pendeknya tuturan, urutan tuturan, dan gerak kinesik.
Ketiga, ungkapan penanda kesantunan yang digunakan adalah: toloang ‘tolong’, mintak ‘minta’
atau mintak toloang ‘minta tolong’, dan sahandakno atau nan sahandak-handakno ‘sebaiknya’,
manitahlah, lalukanlah atau sampaikanlah.
Keempat, setiap tuturan yang terdapat dalam pasambahan adat alek marapulai merupakan
bentuk kearifan lokal yang perlu kita pupuk dan kita lestarikan kepada generasi muda Minangkbau karena
di dalamnya terkandung pendidikan yang berkarakter Minangkabau yang adatnya basandi syarak, syarak
basandi kitabullah.
B. Saran
Berkenaan dengan bentuk-bentuk kesantunan yang digunakan dalam pasambahan adat ini perlu
dilakukan penelitian serupa dengan ancangan yang sama dan ruang lingkup yang lebih sempit. Hal ini
penting dilakukan untuk memperoleh analisis yang lebih lengkap dan mendalam, sehingga masalah yang
mengemuka semakin menjangkau pada hal-hal yang mendasar.
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